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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tahap-tahap kegiatan dalam pengerjaannya. Rincian waktu dan kegiatan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Jadwal Waktu dan Kegiatan Penelitian

	No.
	Tanggal
	Nama Kegiatan

	1.
	23 April 2018
	Meminta izin kepada kepala SMK PGRI 2 Sidoarjo untuk melakukan penelitian

	2.
	24 April 2018
	Validasi instrument dan revisi validasi kepada validator

	3.
	25 April 2018 dan 29 April 2018
	Penelitian kepada 2 subjek yang terdiri dari 1 laki-laki dan 1 perempuan dengan menggunakan soal penalaran di kelas X – AK1 SMK PGRI 2 Sidoarjo

	4.
	25 April 2018 dan 29 April 2018
	Wawancara kepada 2 subjek penelitian mengenai jawaban soal penalaran


Penelitian ini menggunakan dua instrument yaitu lembar soal penalaran dan lembar pedoman wawancara. Sebelum melakukan penelitian, kedua instrument tersebut dikonsultasikan pada dosen pembimbing kemudian lembar soal penalaran di validasi kepada dosen ahli. Validasi tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah instrument penelitian tersebut layak digunakan atau tidak. 
Adapun nama validator yang memvalidasi instrument soal penalaran dalam penelitian ini adalah :
Tabel 4.2
Daftar Nama Validator

	No.
	Nama Validator
	Jabatan

	1.
	Dewi Sukriyah, S.Si., M.Pd
	Dosen Pendidikan Matematika 
STKIP PGRI Sidoarjo 



Setelah dilakukan proses validasi oleh validator, lembar soal direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari validator. Setelah instrument selesai divalidasi dan layak digunakan. Baru kemudian dilaksanakan penelitian. Dipilih 2 siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan kemampuan siswa dan perbedaan jenis kelamin, diambil 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan yang memiliki kemampuan sedang berdasarkan konsultasi dari guru matematika. Sehingga diperoleh subjek penelitian berikut ini:

Tabel 4.3
Daftar Nama Subjek Penelitian

	No.
	Inisial Nama
	Jenis Kelamin
	Kode Subjek

	1.
	ES
	Laki-Laki
	SL

	2.
	EA
	Perempuan
	SP


B. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Data SL
Tes 1
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Tabel 4.4 Soal Tes 1
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Gambar 4.1 Hasil jawaban SL Tes 1



Tes 2
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Gambar 4.2 Hasil jawaban SL Tes 2

a. Siswa Mampu Mengajukan Dugaan 
Tes 1

Dugaan SL mengenai soal sudah benar. Mengenai mengapa SL menduga bahwa perahu yang berlawanan arah kecepatannya akan menjadi lambat dan sebaliknya. SL tidak memberikan alasan tertulisnya namun SL menjelaskannya “ bahwa perahu yang serah dengan arah angin kecepatannya bertambah, sedangkan yang berlawanan arah kecepatannya akan lebih lambat”. Siswa memberikan dugaan tanpa harus menghitung. SL dikatakan memenuhi indicator penalaran yang pertama yaitu siswa mampu mengajukan dugaan.  
Tes 2
Dugaan SL mengenai soal sudah benar. Mengenai mengapa SL menduga bahwa perenang bergerak searah dengan arah arus air maka waktu yang ditempuh lebih sedikit dan sebaliknya. SL tidak memberikan alasan tertulisnya pada jawaban tetapi SL menjelaskannya dengan pemahamannya sendiri bahwa “ Perenang yang berenang berlawanan arah akan lebih cepat, sedangkan yang berlawanan arah akan semakin lambat”.  SL dikatakan memenuhi indicator penalaran yang pertama yaitu siswa mampu mengajukan dugaan. 
b. Siswa Mampu Melakukan Manipulasi 
Tes 1
Gambar 4.3 Jawaban SL soal Tes 1
Dari hasil data Tes 1 SL menuliskan informasi yang didapat dari soal dengan menuliskan persamaan SPLDV. Maka SL dapat memenuhi indicator penalaran yang kedua yaitu siswa mampu memanipulasi.
Tes 2


Gambar 4.4 Jawaban SL soal Tes 2
Dari hasil data Tes ke 2 bahwa SL mampu merubah soal kedalam manipulasi matematika tetapi SL tidak menjelaskan secara terperinci namun langsung menerapkannya pada bentuk umum SPLDV. Sehingga dapat disimpulkan SL dapat merubah soal kedalam model matematika. Maka SL dapat memenuhi indicator penalaran yang kedua yaitu siswa mampu memanipulasi.
c. Siswa Mampu Menyusun Bukti 
Tes 1
Gambar 4.5 Jawaban SL soal Tes 1
Dilihat dari hasil jawaban tertulis SL bahwa SL mencari kecepatan dengan menerapkan soal kedalam persamaan SLDV. SL membagi jarak dengan waktu yang ditempuh untuk mengetahui kecepatan yang dibutuhkan. 
Tes 2

Gambar 4.6 Jawaban SL soal Tes 2
Dilihat dari hasil jawaban tertulis SL bahwa SL menuliskan soal kedalam bentuk SPLDV kemudian mencari kecepatan dengan membagi jarak dan waktu. SL dikatakan memenuhi indikator penalaran yang ketiga yaitu siswa mampu menyusun bukti suatu pernyataan dengan menerapkan rumus kecepatan
d. Siswa Mampu Menyimpulkan suatu pernyataan
Tes 1


Gambar 4.7 Jawaban SL soal Tes 1
Dilihat dari hasil jawaban bahwa SL menuliskan kesimpulan akhir. SL menuliskan jumlah kecepatan perahu dan kecepatan arus air
Tes 2

Gambar 4.8 Jawaban SL soal Tes 2
Dilihat dari hasil jawaban, SL menuliskan kesimpulan akhir. SL menuliskan jumlah kecepatan perenang dan kecepatan arus air
e. Siswa Mampu Memeriksa Kesahihan Dari Suatu Argumen
Dilihat dari data hasil jawaban dari Tes 1 dan Tes 2 bahwa SL tidak memeriksa kembali jawaban yang dikerjakan yaitu dengan cara menggunakan cara lain untuk membuktikan bahwa jawaban tersebut sudah benar. Sehingga pada indicator ini SL dikatakan belum memenuhi.
f. Siswa Mampu Menentukan Pola Atau Gejala Matematika
Tes 1 dan Tes 2
Dilihat dari jawaban SL tidak dijelaskan bagaimana pola dari penyelesain matematika yang telah dikerjakan, namun siswa mejelaskan dengan pemahamannya sendiri. SL mengatakan jika searah dengan arus air maka kecepatan akan bertambah, jika berlawanan maka akan melambat karna tidak adanya dorongan. SL dikatakan memenuhi indikator penalaran Menentukan Pola Matematika. 
2. Analisis Data SP
Tes 1

Tabel 4.6 Soal tes 1


Gambar 4.9 Hasil jawaban SP Tes 1

Tes 2

Tabel 4.7 Soal tes 2

Gambar 4.10 Hasil jawaban SP Tes 2
a. Siswa Mampu Mengajukan Dugaan 
Berikut adalah data tertulis SP sebagai jawaban atas pertanyaan tes. 

Tes  1

Gambar 4.11 Hasil jawaban SP Tes 1
Dugaan SP mengenai penyelesaian soal sudah benar. Mengenai mengapa SP menduga jika perahu melawan arus air maka kecepatan perahu akan berkurang. SP dan SL memiliki kesamaan dalam menduga persoalan. SP menjelaskannya “Jika perahu tadi mengikuti arah arus air maka kecepatannya akan semakin cepat karena terdapat dorongan. Tapi sebaliknya jika perahu berlawanan arah maka semakin lambat” SP dikatakan memenuhi indicator penalaran yang pertama yaitu siswa mampu mengajukan dugaan.
Tes 2

Gambar 4.12 Hasil jawaban SP Tes 2
Dugaan SP mengenai penyelesaian soal sudah benar. Mengenai mengapa SP menduga jika perenang melawan arus air maka kecepatan perenang akan berkurang. SP dan SL memiliki kesamaan dalam menduga persoalan. SP menuliskan dugaannya kedalam model matematika seperti pada gambar. SP dikatakan memenuhi indicator penalaran yang pertama yaitu siswa mampu mengajukan dugaan.
b. Siswa Mampu Melakukan Manipulasi Matematika 
Tes 1


Gambar 4.13 Hasil jawaban SP Tes 1
Dilihat dari hasil data bahwa SP tidak menuliskan bagaimana merubah soal kedalam model matematika. Namun SP langsung menuliskan hasilnya saja tidak menguraikan darimana variable X dan Y didapat. SP dikatakan memenuhi indicator penalaran yang kedua yaitu siswa mampu memanipulasi persoalan dalam matematika
Tes 2

Gambar 4.14 Hasil jawaban SP Tes 2
Dilihat dari hasil data bahwa SP tidak menuliskan bagaimana merubah soal kedalam model matematika. Namun SP langsung menuliskan hasilnya saja. SP tidak menguraikan bagaimana variable X dan Y didapat. SP dikatakan memenuhi indicator penalaran yang kedua yaitu siswa mampu memanipulasi persoalan dalam matematika
c. Siswa Mampu Menyusun Bukti
Tes 1

Gambar 4.15 Hasil jawaban SP Tes 1

Dilihat dari hasil jawaban tertulis SP bahwa SP tidak menuliskan bagaimana mencari kecepatan. SP menggunakan cara eliminasi dan substitusi untuk mencari X dan Y. SP dikatakan memenuhi indikator penalaran yang ketiga yaitu siswa mampu menyusun bukti suatu pernyataan dengan menerapkan rumus kecepatan dan persamaan SPLDV
Tes 2


Gambar 4.16 Hasil jawaban SP Tes 2

Dilihat dari hasil jawaban tertulis SP bahwa SP tidak menuliskan bagaimana mencari kecepatan. SP menggunakan cara eliminasi dan substitusi untuk mencari X dan Y. SP dikatakan memenuhi indikator penalaran yang ketiga yaitu siswa mampu menyusun bukti suatu pernyataan dengan menerapkan rumus kecepatan dan persamaan SPLDV
d. Siswa Mampu Menyimpulkan Suatu Pernyataan 
Tes 1

Gambar 4.17 Hasil jawaban SP Tes 1
Tes 2

Gambar 4.18 Hasil jawaban SP Tes 2

Dilihat dari hasil jawaban tertulis SP bahwa SP menyelesaikan persoalan SPLDV dengan dua metode yaitu eliminasi dan subtitusi untuk mencari variable x dan y. SP dikatakan memenuhi indicator penalaran yang keempat yaitu siswa mampu menyimpulkan suatu pernyataan.
e. Siswa Mampu Memeriksa Kesahihan Suatu Argument
Dilihat dari data hasil jawaban Tes 1 dan Tes 2 bahwa SP tidak memeriksa kembali jawaban yang dikerjakan. SP tidak menggunakan cara lain untuk membuktikan bahwa jawaban tersebut sudah benar. Sehingga pada indicator ini SP dikatakan belum memenuhi.
f. Mampu Menemukan Pola Dari Soal Matematika
Tes 1
Dilihat dari jawaban SP tidak dijelaskan bagaimana pola dari penyelesain matematika yang telah dikerjakan, namun siswa mejelaskan polanya dengan pemahamannya sendiri. SP mengatakan jika perahu yang searah arus air makin cepat terus yang berlawanan arah semakin lambat karna tidak ada dorongan
Tes 2
Dilihat dari jawaban SP tidak dijelaskan bagaimana pola dari penyelesain matematika yang telah dikerjakan, namun sisiwa mejelaskan polanya dengan pemahamannya sendiri. SP mengatakan jika perenang yang searah arus air makin cepat terus yang berlawanan arah semakin lambat karna tidak ada dorongan. Dan kecepatan perenang lebih besar dari kecepatan arus air.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian profil penalaran siswa dalam menyelesaikan soal materi SPLDV berdasarkan jenis kelamin, dapat dinyatakan sebagai berikut : 

Penalaran yang dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan akan dipaparkan pada table 4.8 berikut ini :

Tabel 4.8 Penalaran Laki-laki dan Perempuan
	Indikator Penalaran
	Subjek

	
	SL
	SP

	Mengajukan Dugaan
	√
	√

	Kemampuan Memanipulasi
	√
	√

	Menyusun Bukti

	√
	√

	Menarik Kesimpulan dari Pernyataan
	√
	√

	Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen
	-
	-

	Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi(kesimpulan umum)


	√
	√


        Berdasarkan hasil tes ditemukan bahwa subjek yang tidak memenuhi indicator penalaran dikarenakan subjek mengalami kesulitan dalam memahami soal. Hal ini terlihat pada saat tes pertama, subjek memberikan jawaban kurang lengkap, subjek kurang teliti dalam membaca soal. Kemudian pada saat tes kedua, subjek sudah mulai mengerti maksud dari soal yang  akan dikerjakan. Subjek mulai memasukan rumus SPLDV pada Tes kedua, namun tetap saja subjek mengalami sedikit kesulitan dalam menggabungkan rumus kecepatan dan rumus SPLDV.  Selain itu subjek ES lebih terburu-buru dalam menyelesaikan soal sedangkan subjek EA lebih meneliti soal yang akan diikerjakan. Hal tersebut mendukung Krutetskii (Arkham,2014) yang menyatakan bahwa “perempuan lebih unggul daripada laki-laki dalam ketepatan, ketelitian dan kecermatan dan keseksamaan berpikir”

        Pada tahap merencanakan penyelesaian subjek ES dan EA menduga bahwa kecepatan perenang yang mengikuti arus air  akan bertambah dengan memasukan symbol (+) dan kecepatan perenang yang melawan arus air akan berkurang dengan memasukan symbol (-). Kemudian keduanya mencari informasi lain terkait soal yang akan dikerjakan.
        Pada tahap melaksanakan rencana subjek ES dan EA mengunakan strategi yang didapatkan berdasarkan informasi sebelumnya dengan cara memanipulasi yaitu merubah informasi pada soal kedalam persamaan SPLDV. Subjek ES dan EA mengumpulkan informasi yang didapat dari soal sehingga membentuk persamaan SPLDV. Kedua subjek menggunakan rumus  kecepatan terlebih dahulu. Pada subjek ES menuliskan rumus untuk mencari kecepatan perenang dalam bentuk persamaan. Sedangankan  subjek EA tidak menuliskan bagaimana mencari kecepatan perenang dalam bentuk persamaan namun subjek EA langsung menuliskan hasilnya saja. kedua subjek mencari penyelesaian pada soal dengan cara yang sama yaitu menggunakan eliminasi dan substitusi. 
        Pada tahap memeriksa kembali, subejek ES dan EA merasa yakin atas jawabannya. Kedua subjek tidak memeriksa apakah jawaban yang ditulis sudah benar atau tidak. Kedua subjek belum menyadari bahwa mungkin ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut atau menge cek kebenaran jawaban yang dituliskan. Keduanya juga sama-sama memberikan kesimpulan umumnya. 
        Pada tahap menentukan pola, subjek ES dan EA memberikan argument yang sama yaitu jika kecepatan perenang yang searah dengan arus air akan bertambah karna adanya dorongan, sedangkan kecepatan perenang yang berlawanan arah dengan arus air akan melambat karna tidak ada dorongan.
        Dapat diambil kesimpulannya bahwa perbedaan antara subjek laki-laki dan perempuan cenderung pada tingkat ketelitiannya terhadap menyelesaikan soal. Subjek laki-laki mengerjakan soal dengan cara mengumpulkan informasi yang didapat pada soal, subjek laki-laki juga lebih menuliskan secara detil informasi yang didapat digunakan untuk menyelesaikan soal. Sedangkan subjek perempuan cenderung menuliskan kesimpulannyan saja tanpa menuliskan rumus yang digunakan untuk mencari hasil soal tersebut.
        Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Siswanti (2016) bahwa Pemahaman pada siswa laki-laki menuliskan dan menyebutkan semua informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam permasalahan disertai alasan logis dan pasti digunakan untuk memecahkan masalah.        Sedangkan pada siswa perempuan pada tahap memahami masalah, siswa menuliskan dan menyebutkan semua informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam permasalahan disertai alasan logis pasti digunakan untuk memecahkan masalah. 
     Berdasarkan penelitian oleh Siswanti (2006) diatas terdapat perbedaan antara kedua subjek yaitu lebih terletak pada strategi yang direncanakan untuk memecahkan permasalahan serta pelaksanaan rencana sesuai dengan strategi yang direncanakan masing-masing. Selain itu kesimpulan dan argument yang  digunakan untuk mendukung kesimpulan tersebut berbeda.
     Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada cara siswa laki-laki dan perempuan menduga dan menyusun informasi yang terdapat pada soal.  Pada penelitian ini siswa laki-laki dan perempuan menuliskan informasi yang kurang detil. Kedua seubjek laki-laki dan perempuan memiliki argument dan kesimpulan yang sama, sedangkan pada penelitian sebelumnya siswa laki-laki dan perempuan memiliki argument yang berbeda. Penelitian ini menunjukan bahwa subjek perempuan dan laki-laki memiliki kemampuan yang sama.
SOAL Tes 1


Sebuah perahu yang bergerak searah arus sungai dapat menempuh jarak 48 km dalam 2 jam. Jika perahu tersebut bergerak berlawanan dengan arah arus sungai dapat menempuh 54 km dalam 3 jam. Berapa kecepatan perahu dan kecepatan aliran sungai ? 








SOAL Tes 2


Seorang perenang mengikuti perlombaan olimpiade medali emas dengan menyebrangi Surabaya- Madura. Kecepatan perenang yang searah dengan arus air adalah 16 km dalam 2 jam. Jika perenang melawan arus air dapat menempuh 12 km dalam 3 jam. Berapakah kecepatan perenang dan kecepatan arus air ? 








SOAL Tes 1


Sebuah perahu yang bergerak searah arus sungai dapat menempuh jarak 48 km dalam 2 jam. Jika perahu tersebut bergerak berlawanan dengan arah arus sungai dapat menempuh 54 km dalam 3 jam. Berapa kecepatan perahu dan kecepatan aliran sungai ? 








SOAL Tes 2


Seorang perenang mengikuti perlombaan olimpiade medali emas dengan menyebrangi Surabaya- Madura. Kecepatan perenang yang searah dengan arus air adalah 16 km dalam 2 jam. Jika perenang melawan arus air dapat menempuh 12 km dalam 3 jam. Berapakah kecepatan perenang dan kecepatan arus air ? 
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